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ABSTRAK 

Annisa Clara Aprilla. 2018. Efektifitas Pembelajaran Matematika melalui Model 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together pada Siswa Kelas VII K SMP Negeri 21 

Makassar. Skripsi. Pembimbing I H. Muh Yamin Wahab dan Pembimbing II Agustan S. 

Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar.  

Jenis penelitian ini adalah  penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu 

kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran matematika melalui model Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together pada siswa kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar Tahun Ajaran 

2017/2018. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas dari model 

pembelajaran kooperatif Tipe Numbered Heads Together dalam pembelajaran 

matematika yang mengacu pada tiga kriteria keefektifan pembelajaran yaitu 

tercapainya ketuntasan belajar secara klasikal, peningkatan hasil belajar, aktivitas 

siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, dan respons positif siswa 

terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui model Kooperatif tipe Numbered 

Heads Together. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-

Posttest Design, yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya 

kelompok pembanding (kontrol). Subjek dalam penelitian ini sebanyak 23 siswa.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar, teknik 

observasi aktivitas siswa, teknik observasi keterlaksanaan pembelajaran dan 

angket respons siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata tes 

hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model Kooperatif tipe 

Numbered Heads Together adalah 85,34 berada dikategori sedang dengan standar 

deviasi 11,87. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 19 siswa (93%) telah mencapai 

ketuntasan individu dan ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal telah tercapai. 

(2) Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa untuk setiap indicator mencapai 

kriteria efektif yaitu 76%. (3) Angket respons siswa menunjukkan bahwa respons 

siswa terhadap model Kooperatif tipe Numbered Heads Together.positif yaitu 

85%. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model Kooperatif tipe 

Numbered Heads Together efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika 

pada siswa kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar. 

 

Kata kunci: efektivitas, model Kooperatif tipe Numbered Heads Together. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin maju ini, 

perkembangan teknologi pendidikan sangat pesat. Berbagai perangkat pendidikan 

yang modern turut mendukung proses belajar mengajar, baik disekolah maupun 

dirumah sebagai awal pendidikan anak sejak dini. Anak sebagai subjek 

pendidikan disekolah maupun di rumah diarahkan menjadi manusia yang berilmu 

pengetahuan dan menguasai teknologi. Untuk itulah anak dibekali dengan 

berbagai disiplin ilmu untuk melengkapi kecakapan hidupnya. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam setiap 

jenjang pendidikan. Matematika diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar 

sampai jenjang perguruan tinggi. Matematika merupakan salah satu unsur dalam 

pendidikan. Kegunaan matematika bukan hanya memberikan kemampuan dalam 

perhitungan-perhitungan kuantitatif, tetapi juga dalam penataan cara berfikir, 

terutama dalam pembentukan kemampuan menganalisis, membuat sintesis, 

melakukan evaluasi, hingga kemampuan pemecahan masalah. 

Dalam proses pembelajaran khususnya pada bidang studi matematika, 

guru diharapkan agar tidak mendominasikan kelas dan pengajaran supaya 

berpusat pada siswa. Hal tersebut melatih siswa untuk lebih aktif dan merasa 

gembira belajar matematika. Namun, dilain pihak guru harus pula memperhatikan 

apakah metode yang digunakan itu sudah efektif atau belum.  

Tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai melalui kegiatan 
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pembelajaran, akan tetapi proses pembelajaran matematika disekolah tidak selalu 

efektif mengingat setiap siswa mempunyai taraf berpikir yang berbeda. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 19 April 2017 di mana penulis 

melakukan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika di SMP 

Negeri 21 Makassar terhadap profil proses pembelajaran siswa kelas VII 

menyatakan KKM untuk kelas VII yang telah ditentukan yakni 75.  Namun, dari 

hasil ulangan MID khususnya kelas VII K baru-baru ini diperoleh nilai ≥75 

(tuntas) ada 11 orang atau mencapai 44% dan memperoleh <76 (tidak tuntas) 

berjumlah 12 orang atau mencapai 56%. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor 

yakni, tingkat penguasaan siswa terhadap mata pelajaran matematika belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Dan pada saat pelajaran berlangsung kebanyakan siswa 

hanya diam dan mendengarkan penjelasan guru, bahkan terkadang ada yang tidak 

memperhatikan karena mengantuk atau bosan. Pelajaran berjalan membosankan 

sehingga menjadi pasif dalam belajar. Faktor lain yang turut menjadi penyebab 

adalah karena siswa kurang memiliki keberanian untuk bertanya kepada guru. 

Siswa lebih cenderung merasa lebih berani menanyakan hal-hal yang tidak 

diketahuinya kepada siswa lain. 

Salah salah satu alternatif untuk memecahkan masalah tersebut adalah 

melalui pembelajaran kooperatif dengan . Pembelajaran kooperatif 

memungkinkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dan berinteraksi dengan siswa 

lainnya dan guru, serta memungkinkan siswa untuk membangun sendiri 
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pengetahuannya. Selain itu, siswa tidak lagi memandang siswa lain sebagai 

saingan, melainkan rekan yang mendukung untuk mencapai tujuan dan 

kesuksesan. 

Pembelaran kooperatif juga memiliki beberapa variasi dan salah satunya 

adalah Numbered Heads Together (NHT). Pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) dianggap sebagai alternatif pemecahan 

masalah dalam penelitian ini. Pembelajaran ini telah digunakan dalam berbagai 

macam mata pelajaran dan paling cocok digunakan dalam mata pelajaran seperti 

perhitungan dan penerapan berciri matematika. 

Pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Russ Frank yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling Sharring ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat yang mampu meningkatkan 

semangat kerja sama siswa. 

Selain itu pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) lebih banyak 

memberikan kesempatan kepada siswa dalam berpikir, menjawab, dan saling 

membantu satu dengan yang lainnya. Model pembelajaran kooperatif dengan tipe 

Numbered Heads Together dapat membuat siswa dalam keadaan siap dalam 

menerima materi. Sehingga tujuan belajar dapat tercapai dan hasil belajar 

meningkat. 

Berdasarkan permasalahan dan uraian di atas, maka penulis memilih 

melaksanakan penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Melalui  Model Kooperatif  Tipe  Numbered Heads Together Pada Siswa 

Kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar”. 
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B . Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VII K SMP Negeri 

21 Makassar setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif  tipe Numbered Heads Together ? 

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Numbered Heads Together ? 

3. Bagaimana Respons siswa kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together. ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka adapun yang menjadi tujuan 

penelitian ini yaitu  : 

1. Untuk mengetahui  Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VII K SMP 

Negeri 21 Makassar setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif  tipe Numbered Heads Together ? 

2. Untuk mengetahui  aktivitas siswa kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar 
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selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Numbered Heads Together ? 

3. Untuk mengetahui  Respons siswa kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together. ? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini yaitu : 

1) Bagi peserta didik menggunakan model kooperatif tipe NHT 

diharapkan dapat mengembangkan pemahaman konsep pelajaran yang 

pada akhirnya memperoleh hasil belajar yang optimal. 

2) Bagi guru penggunaan model kooperatif tipe NHT dapat memotivasi 

guru matematika untuk aktif dan kreatif dalam memilih dan 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. 

3) Bagi sekolah penggunaan model kooperatif tipe NHT sebagai 

masukan dalam upaya perbaikan dan meningkatkan pembelajaran 

sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum dan daya 

serap siswa sesuai yang diharapkan. 

4) Bagi peneliti hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan 

bahwa untuk meningkatkan hasil belajar matematika dapat diterapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, PENELITIAN RELEVAN, KERANGKA 

PIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Efektivitas 

Keefektifan berasal kata “efektif”, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

mendefinisikan “efektif” berarti : (1) ada efeknya (akibat, pengaruhnya, 

kesannya), (2) dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan keefektifan berarti 

: (1) keadaan berpengaruh, hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau tindakan. 

Ravianto (Masruri, 2014), pengertian efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan 

yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Martoyo (Thata, 2015), mendefinisikan keefektifan sebagai suatu kondisi 

atau keadaan dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai dan sarana atau 

peralatan yang digunakan, disertai dengan kemampuan yang dimiliki adalah tepat, 

sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan. 

Dengan memperhatikan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

keefektifan adalah keadaan yang menunjukkan sejauh mana hasil yang dicapai 

sesuai dengan tujuan yang telah direnacakan sebelumnya. 

Adapun yang menjadi indikator efektivitas pembelajaran ditinjau dari 

empat aspek: 

a. Ketuntasan hasil belajar 
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Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang telah 

mencapai atau memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan 

oleh sekolah yang bersangkutan. 

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai 

ketuntasan belajar. Ketuntasan dilihat dari: 

1) Siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 yang 

ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan atau lebih dari 75. 

2) Ketuntasan klasikal belajar siswa dikatakan tuntas apabila mencapai lebih 

dari 79% atau skor lebih dari 75. 

b. Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa adalah kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses 

pembelajaran seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, 

dapat menjawab guru dan bias bekerjasama dengan siswa lain serta tanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Kriteria aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan lebih dari 

74% siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Respon siswa 

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan, khususnya terhadap model pembelajaran yang digunakan (Syafrullah, 

2017:7-8). 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada penelitian ini 

adalah 74% siswa yang merespons positif terhadap jumlah aspek yang dinyatakan. 

d. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
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Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan 

dari pembelajaran yang telah diterapkan, sebab guru adalah pengajar di kelas. 

Tugas  guru  adalah  sebagai   pengajar,  maka   kemampuan   guru  yang   banyak  

hubungannya dengan usaha meningkatkan proses pembelajaran. 

2. Pengertian Belajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar adalah berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan 

yang disebabkan oleh pengalaman. 

Menurut Gagne (Agus, 2015:2) mengatakan bahwa belajar adalah 

perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. 

Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan 

seseorang secara alamiah. Sedangkan Wenger (Huda, 2016:2) mengatakan, 

“Belajar bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak 

melakukan aktivitas yang lain. 

Abdillah (Aunurrahmman, 2012: 35) mengemukakan bahwa“Belajar 

adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah 

laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu”. 

Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko-fisik-sosio menuju ke 

perkembangan pribadi seutuhnya. Belajar sebagai konsep mendapatkan 

pengetahuan dalam praktiknya banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar 

yang  berusaha  memberikan  ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta  
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didik giat mengumpulkan atau menerimanya. 

3. Hakikat Matematika 

Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang mulanya 

diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Perkataan 

itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu 

(Knowledge, Science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya 

yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). 

Jadi berdasarkan asal katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu 

pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar). 

Matematika menurut Russeffendi ET (Abdullah, 2016) mengatakan 

“Matematika lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio (Penalaran), bukan 

menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi matematika terbentuk 

karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan idea, proses, dan 

penalaran. 

Abdurrahman (2013:252) matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi 

praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan 

sehingga fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. 

Dari beberapa definisi tentang belajar yang dikemukakan di atas maka 

dapat  disimpulkan  bahwa   matematika  adalah  ilmu  tentang   logika  dan  pola  

berfikir. 

4. Metode Pembelajaran 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) metode adalah cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditentukan. Metode adalah cara yang telah teratur dan terfikir baik-

baik untuk mencapai sesuatu maksud menurut Purwadarminta (Suardi & 

Nursalam, 2015:28). 

Menurut Sutikno (2014:88) mengatakan bahwa “metode pembelajaran 

adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar 

terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan. 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun  dalam bentuk kegiatan nyata  

dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

5. Model Pembelajaran  

a. Model Pembelajaran dan Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Joyce dan Weill (Huda, 

2016:73) mendeskripsikan model pengajaran sebagai rencana atau pola yang 

dapat digunakan untuk membentuk kurikulum dan memandu proses pengajaran di 

ruang kelas atau setting yang berbeda.  

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
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Kesimpulannya bahwa, model pembelajaran adalah pola atau kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

di kelas maupun tutorial untuk mencapai tujuan belajar. 

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) adalah konsep yang 

lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang 

lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru (Suprijono, 2016:73). Secara 

umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana guru 

menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan 

informasi yang  dirancang untuk  membantu peserta didik menyelesaikan masalah  

yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas. 

b. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 

Karakteristik dalam pembelajaran kooperatif (Huda, 2013)  yaitu: 

1) Pembelajaran secara tim 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim. Tim 

merupakah tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu 

membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif 

Manajemen kooperatif mempunyai dua fungsi, yaitu: (a) Fungsi 

manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan langkah-langkah 

pembelajaran yang sudah ditentukan. Misalnya tujuan apa yang harus dicapai, 
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bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan, 

dan lain sebagainya. (b) Fungsi manajemen sebagai control, menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui 

bentuk tes maupun nontes. 

3) Kemauan untuk bekerja sama 

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara 

kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan 

dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja sama yang baik, pembelajaran 

kooperatif tidak akan mencapai hasil yang optimal. 

4) Keterampilan bekerja sama 

Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam 

kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa perlu 

didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi  dengan anggota  

lain dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Agus (2015:80) bahwa tujuan utama dalam penggunaan model 

belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan 

pengembangan keterampilan social yang bertujuan untuk mencapai hasil belajar 

itu model pembelajaran kooperatif menuntut kerjasama dan interdepensi peserta 

didik dalam struktur tugas, struktur tujuan dan struktur rewardnya. Struktur tugas 

berhubungan bagaimana tugas diorganisir yang bertujuan mengacu pada derajat 

kerja sama atau kompetisi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan maupun 
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reward. 

d. Langkah-langkah Dalam Pembelajaran Kooperatif 

Terdapat enam langkah-langkah atau fase-fase dalam pembelajaran yang 

menggunakan  model  pembelajaran  kooperatif,  seperti  pada  Tabel  2.1 sebagai 

berikut: 

 

 

Tabel 2.1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Fase – Fase Perilaku Guru 

Fase 1: 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan peserta didik siap 

belajar 

Fase 2: 

Menyajikan informasi 

Mempersentasikan informasi kepada 

peserta didik secara verbal 

Fase 3: 

Mengorganisir peserta didik ke dalam 

tim-tim belajar 

Memberikan penjelasan kepada peserta 

didik tentang cara pembentukan tim 

belajar dan membantu kelompok 

melakukan transisi yang efisien 

Fase 4: 

Membantu kerja tim dan belajar 

Membantu tim-tim belajar selama 

peserta didik mengerjakan tugasnya 

Fase 5: 

Mengevaluasi 

Menguji pengetahuan peserta didik 

mengenai berbagai materi pembelajaran 

atau kelompok – kelompok 

mempresentasikan hasil karyanya 

Fase 6: 

Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

Mempersiapkan cara untuk mengakui 

usaha dan prestasi individu maupun 

kelompok 

Sumber: Suprijono (2016:84) 

e. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 

1) Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dikembangkan oleh Russ Frank 
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yang bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling sharing 

ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat sehingga 

meningkatkan semangat kerja sama siswa (Miftahul,2015 :138). 

2) Prosedur-Prosedur  Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT, yaitu: 

Langkah 1 : Penomoran (Numbering) 

 Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model kooperatif tipe 

NHT. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5 

orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan 

nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan percampuran 

yang ditinjau dari latar belakang social, jenis kelamin dan kemampuan belajar. 

 Selain itu, dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes (pre-test) 

sebagai dasar dalam menentukan masing-masing kelompok . 

Langkah 2 : Mengajukan Pertanyaan (Questioning) 

 Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa . Pertanyaan dapat 

bervariasi , Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat Tanya. 

Misalnya, “ Jika digambarkan sebuah garis bilangan disebelah manakah bilangan 

positif ?” Atau bentuk arahan , Misalnya  “ Pastikan setiap orang mengetahui 

bilangan positif berada disebelah mana “. 

Langkah 3 : Berfikir Bersama (Heads Together) 

 Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa 

sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok, setiap siswa berpikir 

bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa setiap orang mengetahui 
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jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah 

diberikan oleh guru. 

Langkah 4 : Menjawab (Answering) 

 Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu untuk menjawab 

pertanyaan yang telah diajukan oleh guru, kemudian siswa yang memiliki nomor 

sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab pertanyaan tersebut 

untuk seluruh siswa dikelas. 

 Ketika guru mengajukan pertanyaan,pertama-tama siswa mendiskusikan 

jawaban mereka dengan teman setimnya. Setelah penjelasan yang singkat “Heads 

Together “ sebuah nomor dipanggil 1,2,3,4,atau 5. Siswa dengan korespondensi 

nomor mempunyai kesempatan untuk memunculkan jawaban yang benar. Nomor 

kedua dipanggil setelah sebuah jawaban benar diberikan dan siswa lain dapat 

memperoleh sebuah point untuk kelompoknya dengan menambah informasi 

kejawaban benar semula. Jika guru berfikir masih ada informasi penting 

dikeluarkan, nomor kertiga dapat dipanggil dan seterusnya. 

3) Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah 

sebagai berikut: 

Pendahuluan/ Fase 1 : 

a) Pendidik membuka pelajaran dengan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa sebelum belajar. 

b) Peserta didik menjawab salam dan membaca doa belajar. 
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c) Pendidik mengecek kehadiran dan mempersiapkan peserta didik untuk 

belajar. 

d) Peserta didik bersiap untuk mengikuti pelajaran.  

e) Pendidik menanyakan pelajaran sebelumnya. 

f) Peserta didik menjawab pertanyaan sebelumnya. 

g) Pendidik menyampaikan metode pembelajaran Numbered Heads Together 

pada peserta didik. 

h) Peserta didik memperhatikan dan menulis yang disampaikan oleh guru. 

i) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyajikannya pada 

peserta didik. 

j) Peserta didik memperhatikan dan menulis tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

Kegiatan Inti/Fase II : Menyajikan Informasi 

a) Pendidik menjelaskan secara sederhana materi pelajaran. 

b) Peserta didik mendengarkan dan menulis materi yang diberikan oleh 

pendidik. 

c) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan ha;-hal 

yang belum dimengerti. 

d) Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dipahami mengenai materi. 

Fase III : Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok Koperatif 

a) Pendidik membagi peserta didik kedalam kelompok 3-5 orang dan kepada 

setiap anggota kelompok diberi nomor 1-5. 

b) Peserta didik membentuk kelompok sesuai nomor. 
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Fase IV : Membimbing Kelompok bekerja dan belajar 

a) Membagikan Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD ) pada setiap 

kelompok dan meminta peserta didik mengerjakan lembar kegiatan dalam 

tim mereka untuk menguasai materi. 

b) Peserta didik mengerjakan lembar kegiatan dalam tim mereka untuk 

menguasai materi. 

Fase V : Evaluasi 

a) Mengajukan pertanyaan kepada setiap kelompok dengan nomor yang 

berbeda. 

b) Peserta didik menyiapkan jawaban berdasarkan nomor. 

c) Pendidik memanggil suatu nomor tertentu untuk menjawab pertanyaan. 

d) Peserta didik yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan 

mencoba untuk menjawab pertanyaan. 

e) Pendidik menyimpukan mengenai materi. 

f) Peserta didik menyimpulkan materi. 

Fase VI : Memberikan Penghargaan 

a) Pendidik membandingkan akumulasi nilai kelompok dan memberikan 

penghargaan pada kelompok pemenang. 

b) Peserta didik mendapatkan penghargaan. 

c) Pendidik menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

d) Peserta didik mencatat materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 
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e) Pendidik menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

f) Peserta didik menjawab salam. 

4) Materi Ajar 

1. Membandingkan Bilangan Bulat 

Membandingkan bilangan bulat yang relative besar atau membuat banyak 

angka. Untuk membandingkan dua bilangan bulat yang mendekati nol (angka 

penyusun bilangan tersebut sedikit), kalian cukup melihat posisi kedua bilangan 

tersebut pada garis bilangan. Tentunya hal itu tidak sulit, bilangan yang lebih 

besar selalu berada di kanan bilangan yang lebih kecil. Namun untuk 

membandingkan bilangan-bilangan bulat positif yang sangat besar atau bilangan-

bilangan bulat negative yang sangat kecil,tentunya tidak efektif menggunakan 

garis bilangan. 

Untuk membandingkan bilangan bulat positif yang sangat besar atau bilangan 

bulat negative yang sangat kecil, kalian bias dengan mengamati angka-angka 

penyusunnya. Bilangan tersusun atas angka 0,1,2,3,4,5,6,7,8 dan 9. Bilangan 7 

“baca tujuh” tersusun dari 7 angka saja. Bilangan 12 “baca dua belas” tersusun 

dari angka 1 dan 2. Bilangan 123 “baca seratus dua puluh tiga” tersusun dari 

angka 1,2, dan 3. Bilangan 6123987 “baca enam juta seratus dua puluh tiga ribu 

Sembilan ratus delapan puluh tujuh” tersusun dari angka 1,2,3,4,5,6,7,8 dan 9. 

Angka 6 pada posisi jutaan bernilai 6 × 1.000.000 = 6.000.000. Angka 1 pada 

posisi ratus ribuan ,bernilai 1 × 100.000 = 100.000. Angka 2 pada posisi puluhan 

ribuan bernilai 2 × 10.000 = 20.000. Angka 3 pada posisi ribuan, bernilai 3 × 

1.000 = 3.000. Angka 9 pada posisi ratusan, bernilai 9 × 100 = 900. Angka 8 pada 
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posisi puluhan, bernilai  8 × 10 = 80. Angka 7 pada posisi satuan, bernilai 7×1 =7. 

Contoh : 

Diketahui bilangan bulat positif K dan bilangan bulat negative L. Bilangan K 

tersusun dari 4 angka, Sedangkan bilangan L tersusun dari 5 angka. Manakah 

lebih besar ? Jelaskan. 

Jawab : 

K > L karena bilangan bulat positif selalu lebih besar dari bilangan bulat negative, 

tanpa memperhatikan angka penyusunnya, meskipun angka penyusunnya bilangan 

L lebih banyak dari angka penyusunnya bilangan K namun karena L bilangan 

bulat negative maka nilainya lebih kecil dari bilangan K. 

2. Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat 

1). Penjumlahan Bilangan Bulat 

Penjumlahan bilangan bulat dapat diselesaikan dengan menggunakan garis 

bilangan bilangan. Agar lebih jelas perhatikan ketentuan berikut : 

 Bilangan Positif + Bilangan Positif = Bilangan positif 

 Bilangan Negative + Bilangan Negative = Bilangan Negative 

 Bilangan Positif + Bilangan Negative = Bilangan Positif atau 

Negative 

 Jika bilangan positif > Bilangan Negative hasilnya bilangan positif 

 Jika bilangan positif < bilangan Negative hasilnya bilangan Negatif 

Contoh :  

Mia mempunyai 3 boneka dirumahnya, saat ulang tahun Mia mendapatkan hadiah 

dari teman-temannya 4 boneka lagi. Berapakah boneka yang dimiliki Mia 
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sekarang ? 

 Alternatif Pemecah Masalah 

Secara matematis soal tersebut dapat dinyatakan dengan 3+4 =… 

Kita bias menggunakan garis bilangan dibawah ini untuk memaknai 

penjumlahan 3 ditambah 4. 

 

 

 

 

  

 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6      7 

 Karena Mia memiliki 3 boneka, maka dari titik asal (0) bergerak 3 satuan 

ke kanan. Kemudian, karena mendapatkan 4 boneka lagi, berarti terus bergerak 

kekanan 4 satuan. Sehingga hasil akhirnya adalah 7. Jadi, boneka dimiliki Mia 

sekarang adalah 7 boneka. 

2). Pengurangan Bilangan Bulat 

 

 Pengurangan sebagai penjumlahan dengan lawan pengurangannya, 

Agar lebih jelas perhatikan ketentuan Berikut : 

Untuk setiap a dan b bilangan bulat berlaku : 

 a-b = a + (-b) 

 a-(-b) = a+ b 

 -a-(-b) = -a + b 

 -a-b = -a + (-b) 

Contoh : 

 8-5 = 8 + (-5) = 3 

 -1-4 = -1 + (-4) = -5 
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 9-(-5) = 9 + 5 =14 

 

3. Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat 

a. Perkalian Bilangan Bulat 

 Perkalian bilangan bulat adalah penjumlahan berulang dari bilangan. 

Sifat –sifat perkalian bilangan bulat, yaitu : 

1). Komutatif 

 𝑎 × 𝑏 = 𝑏 × 𝑎 

2). Asosiatif 

 (𝑎 × 𝑏) × 𝑐 = 𝑎 × (𝑏 × 𝑐)  

3). Distributif 

     Perkalian terhadap penjumlahan 

 𝑎 × (𝑏 + 𝐶) = 𝑎 ×  𝑏 + 𝑎 × 𝑐   

          Perkalian terhadap pengurangan 

 𝑎 × (𝑏 − 𝐶) = 𝑎 × 𝑏 − 𝑎 × 𝑐 
 

Contoh : 

 

 5 × 6 = 6 × 5 
   30   = 30 

 (5 × 6) × 7 = 5 × (6 × 7) 
    210         = 210 

 5 × (6 × 7) = (5 × 6) + (5 × 7) 
           = 30 + 35 

             = 65 

 5 × (7 − 6)  = (5 × 7) − (5 × 6) 
            = 35-30 = 5 

b. Pembagian bilangan bulat 

Operasi pembagian merupakan kebalikan dari operasi perkalian sehingga 

berlaku : 

𝑎 × 𝑏 = 𝑐 ↔ 𝑐 × 𝑏 = 𝑎 

 

Contoh : 18 : 3 = 6 ↔ 6 × 3 = 18 

 

4. Kelipatan dan Faktor Bilangan Bulat 
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1. Kelipatan Bilangan Bulat 

Jika anggota A = 1,2,3,… maka kelipatan-kelipatan dari K adalah semua hasil 

kali K dengan setiap anggota A. 

Contoh :  

Tentukan kelipatan dari 3 ! 

Jawab : 

  1 × 3 = 3 

  2 × 3 = 6 

  3 × 3 = 9 𝑑𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑟𝑢𝑠𝑛𝑦𝑎. 

2. Factor bilangan bulat 

Diketahui a dan b adalah bilangan bulat a disebut factor dari b jika ada n 

sedemikian sehingga 𝑏 = 𝑎 × 𝑛, dengan n adalah bilangan bulat. 

Contoh : 

Bebi berkunjung kemall setiap 30 hari sekali. Sedangkan Nur berkunjung kemall 

setiap 15 hari sekali. Setiap berapa hari sekali Bebi dan Nur pergi kemall 

bersama-sama ? 

Jawab : 

Dik : bebi berkunjung ke mall setiap 30 hari sekali 

         Nur berkunjung ke mall setiap 15 hari sekali 

Dit : berapa hari sekali Bebi dan Nur pergi ke mall bersama-sama ? 

Peny : Tentukan FPB (30 dan 15 ) 

        30 = 2.3.5 

         15 = 3.5 

FPB dari 30 dan 15 adalah 2.3.5 = 30 

Jadi, Bebi dan Nur pergi ke mall bersama-sama setiap 30 hari sekali. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nursyamsi, 2016 yang berjudul “ The Effect 

of Numbered Heads Together (NHT) Learning Strategy on the Retention of 

Senior High School Student In Muara Badak, East Kalimantan, Indonesia” 
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dengan skor rata dikoreksi dan strategi pembelajaran NHT adalah 24,03 % 

lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mayong, 2016 yang berjudul “ The 

Implementation of Cooperative Learning Model ‘ Number Heads Together 

(NHT)’ in I’m proving the Student’ Ability in Reading Comprehension “ 

dengan hasil penelitian bahwa peningkatan hasil belajar pada siklus I adalah 

44 % yang dikategorikan sebagai baik, 56% sangat baik, dan tidak ada siswa 

kategori rendah. Siklus II 84% diklasifikasikan sebagai sangat baik, 16 % 

dikelompokkan sebagai baik, dan tidak ada yang tergolong rendah. 

3. Ratri (2013) dalam skripsinya yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VII menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII pada bilangan. 

4. Penelitian Hasmi,Tandi & Laganing (2011) memperoleh hasil bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII Oloboju kecamatan 

Sigi Biromaru. 

 

C. Kerangka Pikir 

Sejauh ini pembelajaran matematika masih didominasi oleh pembelajaran 

langsung. Dimana dari hasil observasi dikelas VII K siswa diposisikan sebagai 

objek, sementara guru memposisikan diri sebagai satu-satunya sumber informasi 
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bagi siswa dimana semua pengetahuan yang dipelajari oleh siswa berasal dari 

guru. Siswa yang belum paham kadang-kadang takut atau malu bertanya pada 

guru, sehingga cukup banyak siswa yang hasil belajarnya masih kurang. Namun 

jika dalam pembelajaran semua kegiatan difokuskan pada keaktifan siswa, 

dikhawatirkan justru bisa merumuskan hasil belajar siswa, terutama bagi siswa 

yang kurang aktif. 

Salah satu contoh pembelajaran yang juga merupakan salah satu contoh 

strategi pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT). Dalam pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

ini siswa dituntut untuk lebih aktif dalam mengembangkan sikap dan 

pengetahuannya tentang matematika sesuai dengan kemampuan masing-masing 

sehingga akibatnya memberikan hasil belajar yang lebih bermakna pada siswa. 

Dengan demikian pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan 

pendekatan yang sangat berguna dalam pembelajaran matematika. Dengan 

pembelajaran NHT selain siswa belajar matematikanya mereka juga mendapatkan 

pengertian yang lebih bermakna pada siswa. 

Menurut Miftahul (2015:46) ada beberapa elemen dasar yang membuat 

pembelajaran kooperatif lebih produktif dibandingkan dengan pembelajaran 

kompetitif dan individual. 

  Elemen-Elemen dasar pembelajaran kooperatif adalah : 

a. Interpedensi Positif 

Interpedensi Positif muncul ketika siswa merasa bahwa mereka 
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terhubungkan dengan semua anggota kelompoknya bahwa mereka akan 

sukses mengerjakan tugas tertentu jika ada anggota lain yang tidak 

berhasil mengerjakannya begitupun sebaliknya. 

Ketergantungan positif dapat menciptakan suasana dimana siswa dapat : 

1. Melihat bahwa hasil kerjanya bermanfaat bagi semua anggota 

kelompoknya dan hasil kerja anggota kelompoknya juga dapat 

bermanfaat bagi dirinya. 

2. Bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil dengan saling 

mengshare sumber-sumber yang didapat agar mereka dapat saling 

mendukung, mendorong,dan merayakan keberhasilan bersama. 

b. Interaksi Promotif 

Interaksi Promotif adalah sebagai suatu interaksi dalam kelompok dimana 

setiap anggota saling mendorong dan membantu anggota lain dalam usaha 

mereka untuk mencapai , menyelesaikan, dan menghasilkan sesuatu untuk 

tujuan bersama. 

c. Akuntabilitas Individu 

Dalam kelompok kooperatif akuntabilitas muncul ketika performa setiap 

anggota dinilai dan hasilnya diberikan kembali kepada mereka dan 

kelompoknya, dari hasil inilah setiap anggota (siswa) bisa berefleksi 

kembali untuk meningkatkan performanya agar mampu berkonstribusi 

maksimal kepada kelompoknya. 

Menurut Hikmayanti, (2010 :49) mengemukakan hasil penelitian yang telah 
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dilakukan yakni : 

1. Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan 

pembelajaran konvensional dalam pembelajaran. 

2. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam 

kategori aktif. 

Adapun kerangka piker tentang efektivitas model pembelajaran kooperatif tipr 

NHT dengan metode diskusi pada gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

Pembelajaran 

Pretest 

Model Kooperatif tipe NHT 

Posttest 

Indikator Keefektifan 

Respon 

Siswa  

Aktivitas 

Siswa  

Ketuntasan 

Hasil Belajar  

Tercapai Aktif Positif 

Pembelajaran Matematika Efektif  
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. 

 Hipotesis Mayor 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka dan kerangka pikir di 

atas, maka hipotesis penelitian ini adalah: “Pembelajaran Matematika dapat 

Efektif melalui Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together “ 

 Hipotesis Minor 

1. Hasil Belajar 

1). Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model 

kooperatif tipe NHT  diskusi paling sedikit 75 (KKM) atau lebih besar dari 

75. 

2). Persentase ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan model 

kooperatif tipe NHT secara klasikal lebih besar dari 79% siswa atau skor 

lebih dari 75. 

1.1 Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi 

minimal berada dalam kategori sedang atau lebih 0,29. 

2. Aktivitas Siswa 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dengan menggunakan model 

kooperatif tipe NHT ditunjukkan dengan lebih besar dari 74% siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Respon Siswa 
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Persentase respon siswa terhadap penerapan model kooperatif tipe NHT 

lebih besar dari 74% siswa merespon positif dalam pembelajaran 

matematika. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis  penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu 

kelas sebagai kelas eksperimen yang akan diberi perlakuan (Treatment). 

Perlakuan   yang   diberikan    yaitu   dengan   menerapkan   model   pembelajaran  

kooperatif tipe NHT.  

2. Variabel dan Desain Penelitian 

a. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah ketuntasan hasil belajar siswa, 

aktivitas siswa dalam  mengikuti  proses  pembelajaran, dan respon siswa 

terhadap  

pembelajaran. 

b. Desain Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen bentuk one group 

pretest-posttest design di mana terdapat pretest sebelum diberi perlakuan, hasil 

perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat, karena dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

Tabel 3.1. One-group pretest-posttest design 
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Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Sumber : Sugiyono (2016:110-111) 

Keterangan : 

O1: Nilai pretest sebelum diterapkan model Kooperatif tipe NHT. 

O2: Nilai posttest setelah diterapkan model Kooperatif tipe NHT. 

X : Model kooperatif tipe NHT. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 21 Makassar. Dimana terdapat 11 kelas untuk kelas VII dapat dilihat dari 

Tabel 3.2 berikut : 

Tabel 3.2. Jumlah Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VII A 30 Orang 

2 VII B 28 Orang 

3 VII C 31 Orang 

4 VII D 27 Orang 

5 VII E 30 Orang 

6 VII F 26 Orang 

7 VII G 27 Orang 

8 VII H   27 Orang 

                                      

 

 

 

 

Jumlah 

Keseluruhan  

                                      298 Orang   

 

2. Sampel 
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Adapun yang terpilih sebagai sampel dari populasi adalah kelas VII K 

yang terdiri dari 23 siswa, di mana teknik pemilihan sampel ini menggunakan 

teknik Simple Random Sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 

C. Definisi Operasionel Variabel 

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional 

didefinisikan sebagai berikut :  

1. Ketuntasan hasil belajar adalah tingkat ketercapaian pembelajaran yang 

memiliki nilai paling sedikit 75 sesuai dengan KKM  yang diterapakan oleh 

pihak sekolah atau lebih dari 75, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai 

apabila lebih besar dari 79% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor lebih 

besar dari 75. 

2. Aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan siswa dan guru selama mengikuti proses pembelajaran 

menggunakan model kooperatif tipe NHT. Indikator keberhasilan aktivitas 

siswa dan guru dalam penelitian ini ditunjukkan dengan lebih besar dari 74% 

siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Respon siswa yang dimaksudkan disini adalah tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan, khusunya metode pembelajaran yang 

digunakan. Model kooperatif tipe NHT yang dikolaborasikan dengan metode 

diskusi   diterapkan   dalam   hal  respon  siswa  jika  lebih  besar  74%   siswa 

memberi respon positif terhadap proses pembelajaran. 

D. Prosedur Penelitian 
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Secara umum prosedur penelitian terdiri atas 3 tahap, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dalam penelitian ini adalah: 

a. Konsultasi dengan guru bidang studi matematika 

b. Melakukan observasi awal 

c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, Lembar Kerja 

Siswa (LKS) dan tugas untuk siswa.  

d. Mempersiapkan instrumen penelitian 

e. Mempersiapkan observer 

2. Tahap Pelaksanaan 

Melaksanakan skenario pembelajaran yang telah disusun dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Pelaksanaan yang dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut: 

a) Memberikan Pretest kepada siswa diawal pembelajaran (Peretemuan 

Pertama). 

b) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 

NHT selama 4 kali pertemuan. 

c) Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe NHT. 

d) Memberikan lembar angket respon siswa. 

e) Memberikan     Posttest     kepada    siswa    setelah    diajarkan    dengan  

menerapkan model kooperatif tipe NHT. 
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3. Tahap Analisis 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis data yang 

telah  diperoleh  baik  data  yang  berupa  kualitatif  maupun  data kuantitatif yaitu  

menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial. 

 

E. Instrumen penelitian 

1. Tes Ketuntasan Hasil Belajar Matematika  

Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan, guru perlu menyusun suatu tes yang berdasarkan tujuan pembelajaran 

yang dicapai. Tes yang diberikan kepada siswa berbentuk soal essay. Penskoran 

hasil tes siswa menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal 

tersebut. 

2. Lembar Observasi 

a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran dengan mengunakan model kooperatif tipe NHT 

b. Lembar Observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru 

dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif NHT. 

Penilaian terhadap aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dibedakan 
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atas empat, yaitu : (1) kurang baik,(2) cukup baik, (3) baik, (4) sangat baik. 

Hasil pengamatan diberikan pada setiap kategori pengamatan dengan 

memberikan tanda cek list (√) pada kolom-kolom yang tersedia. 

3. Angket Respons Siswa  

Angket respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai 

respons siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respons siswa adalah 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran model kooperatif tipe NHT. Angket 

respons siswa dirancang untuk mengetahui pendapat siswa mengenai kelebihan 

dan kekurangan metode diskusi dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

yang digunakan oleh peneliti dalam pembelajaran matematika. Angket respons 

siswa diberika pada siswa ketika proses  belajar  mengajar  matematika  dengan  

menggunakan  metode diskusi dan  

model pembelajaran kooperatif tipe NHT telah selesai. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Data tentang hasil belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil 

belajar matematika setelah diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT. 
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2. Data tentang keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. 

3. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran dikumpulkan dengan 

mengguanakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

4. Data mengenai respons siswa dikumpulkan dengan menggunakan angket 

respons siswa yang diberikan kepada siswa pada akhir proses pembelajaran 

matematika setelah  diajar  melalui  model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

 

 

G. Teknik Analisis Data  

Data   yang   diperoleh   dari   instrumen-instrumen  yang   ada    kemudian 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial. 

1. Analisis Statistika Deskriptif 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis 

deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran dan respon siswa terhadap proses pembelajaran. 

a. Analisis Data Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar siswa dianalisis dengan analisis statistika deskriptif dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti 



36 
 

proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe NHT yang dikelompokkan 

kedalam lima kategori: sengat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar matematika   

adalah  menurut  standar  kategorisasi  dari  Departemen  Pendidikan  

Nasional yang dinyatakan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.3. Teknik Kategorisasi Standar Hasil Belajar 

Skor Kategori 

                    0 – 54 Sangat rendah 

                  55 – 64 Rendah 

                  65 – 79 Sedang 

                  80 – 89 Tinggi 

                  90 – 100 Sangat tinggi 

 Sumber: Departemen Pendidikan Nasional (2016) 

Hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara 

individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila 

memiliki nilai paling sedikit 76 sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh pihak 

sekolah atau lebih besar dari 75, sedangkan ketuntasan klasikal terpacu apabila 

lebih besar dari 79% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor paling sedikit 76. 

 Ketuntasan belajar klasikal = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≥ 76

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

Tabel 3.4. Kategorisasi Standar Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa 

            Kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar 

 

Skor Kategorisasi Ketuntasan Belajar 

0≤ x ≤ 𝟕5 Tidak Tuntas 

75< 𝒙 ≤ 𝟏𝟎𝟎 Tuntas 

 

b. Analisis Data Aktivitas Siswa  
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Analisis ini dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Data hasil pengematan aktivitas siswa selama pembelajaran 

dianalisis dengan rumus : 

𝑺 =
𝒙

𝑵
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

𝒔 = Persentase aktivitas siswa 

𝒙 = Banyaknya siswa yang aktiv 

𝒏 = Jumlah siswa secara keseluruhan 

 

Kriteria  keberhasilan  aktivitas  siswa  dalam  penelitian   ini   ditunjukkan 

dengan lebih besar dari 74% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

 

c. Analisis data respon siswa 

Data respon siswa terhadap pembelajaran dianalisis dengan melihat 

persentase dari respon siswa. Presentase ini dapat dihitung dengan rumus :  

P =
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan : 

P : persentase respon banyak siswa yang memberikan respon positif terhadap 

kategori yang ditanyakan dalam angket 

f  : siswa yang memberikan respon positif terhadap kategori yang ditanyakan 

dalam angket. 

N : banyaknya siswa yang mengisi angket. 
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Respon siswa yang dimaksudkan disini adalah tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan, khusunya metode pembelajaran yang 

digunakan. Model kooperatif tipe NHT diterapkan dalam hal   respon  siswa  jika   

lebih  besar  dari 74%   siswa   memberi   respon   positif terhadap   proses  

pembelajaran. 

d. Keterlaksanaan Pembelajaran  

Data tenteng keterlaksanan pembelajaran diperoleh dari hasil pengamatan 

aktivitas guru pada saat pembelajaran, apakah melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan prosedur pembelajaran. 

Keterlaksanaan Pembelajaran = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
x 100% 

Tabel 3.6. Kriteria keterlaksanaan  pembelajaran 

Skor rata-rata Kriteria 

1,00 ≤ 𝑿̅ ≤ 1,50 Kurang Baik 

1,50 ˂ 𝑿 ̅ ≤ 2,50 Cukup Baik 

2,50 ˂ 𝑿̅ ≤ 3,50 Baik 

3,50 ˂ 𝑿̅ ≤ 4,50 Sangat Baik 

                                                                                        Sumber: Jusmawati, 2015 

Kriteria  keberhasilan  keterlaksanaan  pembelajaran  dalam  penelitian  ini  

dikatakan efektif apabila lebih besar dari 74% aspek yang diamati tercapai. 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan  untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik 
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statistik ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk menguji 

hipotesis  penelitian,  dilakukan  dengan  tahapan  uji  normalitas.  Untuk  menguji  

hipotesis penelitian, sebelumnya dilakukan dengan tahapan uji normalitas. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

Untuk keperluan pengujian digunakan SPSS (Statistical Package for 

Social  Science) versi 20 dengan One Sample Kolmograv-Smirnov. Adapun 

hipotesis pengujian sebagai berikut: 

H0: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria yang digunakan yaitu H0 diterima apabila nilai P-value ≥ a dan H0  

ditolak, jika P- value < a  dimana α = 0,05. 

b. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji-t berpasangan (paired samples t-test) dengan 

SPSS versi 20. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

H0: µB ≤ 0  melawan  H1: µB>0 

Kriteria pengambilan keputusan adalah H0 diterima apabila nilai P - value 

≥ a dan H0 ditolak, jika P - value < a dimana α = 0,05.  
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Atau dengan menggunakan statistik hitung (t hitung) (Tiro, Muhammad Arif, 

2008: 249) 

t = 
nS

X

/

0


 

Keterangan:  

N       = jumlah sampel   

X bar = Rata-rata      

S        = Standar deviasi 

t         =  Statistik hitung 

 

c. Pengujian hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji 

proporsi. Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut: 

H0 : π ≤ 79% lawan H1 : π ˃ 79% 

Keterangan π = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika z ˃ z(0,5 – a) dan H0 diterima jika z ≤ z(0,5 – a) di mana a = 5%. 

Jika z ˃ z(0,5 – a) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai lebih dari 

79%. Adapun rumus uju proporsi atau uji Z (Tiro, Muhammad Arif, 2008: 

263) sebagai berikut: 

Z = 

𝑥

𝑛
− π0

√
π0 (1− π0 )

n

       

 Keterangan : Z    = Statistik Hitung 

       X   = Jumlah Siswa yang Tuntas 

       N   = Jumlah Siswa 

       π0 = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Data hasil  penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

dan analisis inferensial. 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran melalui model kooperatif tipe 

NHT, hasil observasi aktivitas siswa, hasil observasi keterlaksanaan metode 

pembelajaran, dan hasil angket respons siswa 

terhadap pembelajaran melalui model kooperatif tipe NHT. 

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

1) Data Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest) 

Skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan (Pretest) pada 

siswa kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar disajikan secara lengkap pada lampiran D. 

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar matematika 

siswa sebelum diberikan perlakuan ditunjukkan seperti pada Tabel 4. 1 berikut: 

 

 

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika 36 Siswa Kelas VII K SMP Negeri 21 
Makassar Sebelum Pembelajaran Melalui Model Kooperatif tipe NHT  
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Statistik Nilai 

Skor Ideal 
Skor Rata-rata 
Skor Tertinggi 
Skor Terendah 
Rentang Skor 
Standar Deviasi 

100,0 
74,5 
100,0 
50,0 
50,0 
14,2 

 

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa Kelas 

VII K SMP Negeri 21 Makassar sebelum proses pembelajaran melalui model kooperatif 

tipe NHT adalah 74,5 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan deviasi 

standar 14,2. Skor yang dicapai oleh siswa tersebut dari skor terendah 50, sampai 

dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 50. Jika hasil belajar matematika siswa 

dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase 

sebagai berikut: 

 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar 
 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 0 – 54 Sangat Rendah 1 4,35 
2. 55 – 64 Rendah 7 30,43 
3. 65 – 79 Sedang 7 30,43 
4. 80 – 89 Tinggi 3 13,04 
5. 90 – 100 Sangat Tinggi 5 21,74 

Jumlah 23 100 

  

Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 23 siswa kelas VII K siswa yang 

memperoleh skor pada kategori sangat rendah  ada 1 siswa (4,35%),  siswa yang 

memperoleh skor pada kategori rendah ada 7 siswa (30,43%), siswa  yang memperoleh 

skor pada kategori sedang ada 7 siswa (30,43%), siswa yang memperoleh skor pada 

kategori timggi ada 3 siswa (13,04) da nada 5 siswa (21,74)  yang memperoleh sangat 

tinggi . Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 74,5  dikonversi ke dalam 5 
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kategori di atas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII K SMP 

Negeri 21 Makassar sebelum diajar melalui model kooperatif tipe NHT tergolong masih  

rendah. 

 Selanjutnya, data hasil belajar sebelum pembelajaran model kooperatif tipe NHT 

(pretest) dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 

sebagai berikut: 

 
Tabel 4.3  Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Pembelajaran Melalui 

Model Kooperatif tipe NHT 
 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0≤ x ≤ 𝟕5 Tidak Tuntas 14 61 

75< 𝒙 ≤ 𝟏𝟎𝟎 Tuntas 9 39 

Jumlah 23 100 

 

Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai lebih dari 75. 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi 

kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 14 orang atau 61 % dari jumlah siswa, 

sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu dari jumlah seluruh siswa 

adalah sebanyak 9 orang atau 39%. Dari deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hasil belajar siswa kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar sebelum diterapkan model 

kooperatif tipe NHT tergolong sedang. 

 

 

 

 

2) Data Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest) 
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Skor hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan (Posttest) pada 

siswa kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar disajikan secara lengkap pada lampiran D. 

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar matematika 

siswa setelah diberikan perlakuan ditunjukkan seperti pada Tabel 4. 4 berikut: 

 
Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika 23 Siswa VII K SMP Negeri 21 

Makassar Setelah Pembelajaran Melalui Model Kooperatif tipe NHT 

 

Statistik Nilai 

Skor Ideal 

Skor Rata-rata 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Rentang Skor 

Standar Deviasi 

100,0 

85,34 

100,0 

53,0 

47,0 

11,87 

 

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa VII K 

SMP Negeri 21 Makassar setelah proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe 

NHT adalah 85,34 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan standar 

deviasi 11,87. Skor yang dicapai oleh siswa tersebut dari skor terendah 53, sampai 

dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 47. Jika hasil belajar matematika siswa 

dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar      Matematika 
Siswa Kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar 

 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 
2. 
3. 

0 – 54 
55 – 64 
65 – 79 

Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 

1 
0 
5 

4 
0 
22 
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4. 
5. 

80 – 89 
90 – 100 

Tinggi 
Sangat tinggi 

8 
9 

35 
39 

 Jumlah  23 100 

 
Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 23 siswa VII K SMP Negeri 21 

Makassar,  ada  1 siswa (4%) yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah, siswa 

yang memperoleh skor rendah pada kategori sangat rendah  tidak ada, siswa  yang 

memperoleh skor  pada kategori sedang ada 5 siswa (22%), siswa yang memperoleh skor 

pada kategori tinggi ada 8 siswa (35 %), siswa yang memperoleh skor pada kategori 

sangat tinggi ada 9 siswa (39%). Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 85,34 

dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika 

siswa VII K SMP Negeri 21 Makassar setelah diajar melalui model kooperatif NHT berada 

pada kategori tinggi. 

 Selanjutnya, data hasil belajar setelah pembelajaran (posttest) melalui model 

kooperatif tipe NHT dikategorikan  berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada 

tabel 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.6  Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran Melalui 
Model Kooperatif tipe NHT 

 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0≤ x ≤ 𝟕5 Tidak Tuntas 4 17 

75< 𝒙 ≤ 𝟏𝟎𝟎 Tuntas 19 83 

Jumlah 23 100 

  

Dari tabel 4.6 terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak  4 siswa (17%) 

sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 19 siswa (83%). 

Apabila tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar matematika VII K SMP Negeri 21 Makassar setelah 
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diterapkan model kooperatif tipe NHT telah memenuhi indikator ketuntasan hasil 

belajar secara klasikal. 

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa melalui model kooperatif tipe NHT selama 4 

kali pertemuan dinyatakan dalam persentase sebagai berikut: 

 Hasil pengamatan untuk pertemuan I sampai dengan pertemuan IV 

menunjukkan bahwa: 

1. Rata-rata persentase siswa aktif memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru 

dengan metode diskusi mencapai 98%. 

2. Siswa mengisi LKS yang telah di bagikan oleh guru dan membentuk kelompok sesuai 

dengan arahan guru yg terdiri dari 4 orang siswa mencapai 91%. 

3. Setiap siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan setiap 

pertanyaan yang ada dalam LKS dengan benar mencapai 91%. 

4. Siswa yang memberanikan diri menulis salah satu jawaban dipapan tulis (Misalnya 

nomor 1)  yang telah diseleksi kelompoknya mencapai 80%. 

5. Siswa yang mampu menjawab soal lain mencapai 86%. 

6. Siswa yang memberanikan diri mempersentasikan jawaban yang telah mereka 

selesaikan mencapai 73%. 

7. Siswa yang melakukan kegiatan di luar skenario pembelajaran (tidak memperhatikan 

guru, mengantuk, mengganggu teman, keluar dan masuk ruangan tanpa izin, dll) 

mencapai 11%. 

Sesuai dengan indikator aktivitas siswa yaitu selama empat kali pertemuan rata-

rata persentase aktivitas siswa terhadap pembelajaran sama dengan  rata-rata 
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persentase komponen ke-1 sampai komponen ke-6 yaitu 76% (Aktivitas Positif). Ini 

berarti bahwa siswa VII K SMP Negeri 21 Makassar terlibat aktif dalam pembelajaran 

matematika melalui model kooperatif tipe NHT untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

lampiran D. 

c. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari hasil pengamatan 

selama 4 kali pertemuan dapat dilihat pada lampiran D. 

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran melalui 

model kooperatif tipe NHT yaitu 3,7. Dalam kriteria keterlaksanaan pembelajaran yang 

telah dipaparkan pada bab III, nilai rata-rata yang diperoleh  berada  pada interval 3,50 ˂ 

𝒙 ≤ 4,50 yang artinya berada pada kategori “Sangat Baik” sehingga dapat dikatakan 

efektif. 

d. Deskripsi Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran 

Untuk memperoleh data respon siswa digunakan instrumen angket respon 

siswa. Hasil analisis data respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe NHT yang diisi oleh 23 siswa dinyatakan dalam persentase yang dapat 

dilihat pada lampiran D. 

Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa rata-rata persentase respon siswa 

terhadap proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe NHT adalah 85,34%. Oleh 

karena itu, respon siswa dapat dikatakan efektif karena rata-rata jawaban  siswa 

terhadap  pernyataan aspek positif telah mencapai persentase ˃74%. 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian hipotesis  

yang  telah  dirumuskan,  dan  sebelum  melakukan  analisis  statistic 
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inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar 

siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika Pvalue  ≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

Jika Pvalue  < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

Dengan menggunakan bantuan program computer dengan program Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS) versi 18 dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil 

analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan  nilai Pvalue> α yaitu 0,64> 0,05 dan 

skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pvalue  > α yaitu 0,200> 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest dan posttest termasuk kategori normal. 

Untuk data selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran D. 

b. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah 

model kooperatif tipe NHT  efektif dalam pembelajaran matematika materi Relasi dan 

Fungsi pada siswa kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar  

a. Uji hipotesis  

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah 

model kooperatif tipe NHT efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika materi 

Relasi dan Fungsi pada siswa kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar Rata-rata hasil belajar 

siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT dengan metode 
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diskusi dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇 ≤ 75 melawan 𝐻1: 𝜇 > 75 

𝜇: skor rata-rata hasil  belajar siswa 

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) 

adalah  0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar 

melalui model kooperatif tipe NHT  adalah 85,34  lebih dari 75. Ini berarti bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima yakni rata-rata hasil belajar matematika siswa mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. 

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa 

setelah pembelajaran melalui model kooperatif tipe NHT diskusi telah memenuhi 

kriteria keefektifan.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka pada bagian    

ini   akan   diuraikan   hasil   penelitian  yaitu  pembahasan  hasil  analisis 

deskriptif dan pembahasan hasil analisis inferensial. 

 

 

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 

Pada pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi hasil belajar siswa, aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe NHT, keterlaksanaan 
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pembelajaran, serta respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe NHT akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dikatakan efektif apabila siswa di kelas tersebut telah 

mencapai tingkat ketuntasan secara klasikal paling sedikit atau sama dengan lebih 

besar dari 74%. 

1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Pembelajaran Melalui Model Kooperatif Tipe NHT 

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe NHT menunjukkan bahwa hanya ada beberapa siswa yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan kata lain, hasil belajar siswa sebelum 

pembelajaran melalui model kooperatif tipe NHT   sangat   rendah   dan  hanya ada 

beberapa siswa yang   memenuhi  kriteria ketuntasan klasikal. 

2) Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran Melalui Model Kooperatif tipe NHT 

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe NHT menunjukkan bahwa terdapat 19 orang siswa atau 83% siswa yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan siswa yang tidak mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 4 siswa atau 17%. Dengan kata lain, hasil 

belajar siswa setelah pembelajaran melalui model kooperatif tipe NHT  berada pada   

kategori   tinggi  dan  hal ini  menunjukkan bahwa  hasil  belajar siswa telah memenuhi 

kriteria ketuntasan klasikal.  

b. Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe NHT pada siswa VII K SMP Negeri 21 Makassar menunjukkan bahwa 
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aspek yang diamati memenuhi kriteria berhasil. Hal ini terlihat dari hasil analisis data 

observasi yang menunjukkan  rata-rata persentase siswa yang aktif dalam proses selama 

empat kali pertemuan mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. 

c. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Hasil analisis data observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran melalui 

model kooperatif tipe NHT materi Bilangan dari pertemuan I sampai dengan pertemuan 

IV menunjukkan rata-rata skor 3,7. Nilai rata-rata yang diperoleh berada pada interval 

3,50 ˂ 𝒙 ≤ 4,50 yang artinya berada pada kategori “Sangat Baik” sehingga dapat 

dikatakan efektif. 

 

d. Respon Siswa 

Dari hasil analisis respons siswa diperoleh 76% yang memberikan respon  positif 

terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif NHT. Dari hasil analisis 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran melalui model kooperatif tipe NHT materi 

Bilangan telah mencapai indikator efektivitas yang dijadikan tolak ukur, dimana respon 

positif lebih besar dari 74% dari keseluruhan responden. 

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh  menunjukkan bahwa 

hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai kriteria 

berhasil, keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori “ Baik”, serta respon siswa 

terhadap proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe NHT. Berdasarkan hal 

tersebut pembelajaran dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (Hasil 

belajar siswa, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan respon siswa terhadap 

proses pembelajaran) serta terpenuhinya keterlaksanaan pembelajaran maka dapat 

disimpulkan bahwa “Model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) efektif    
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diterapkan  dalam  pembelajaran   matematika   pada   siswa VII K SMP Negeri 21 

Makassar”. 

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap hasil 

pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa 

setelah pembelajaran melalui model kooperatif tipe NHT tampak Nilai p (sig.(2-tailed)) 

adalah  0,000 < 0,05 lebih dari 75 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Ketuntasasn 

belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT secara 

klasikal lebih dari 79%.  

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup 

mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa “Model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan 

metode diskusi efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII 

K SMP Negeri 21 Makassar”. 
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BAB V 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 

siswa setelah pembelajaran model kooperatif tipe NHT termasuk dalam 

kategori tinggi dengan nilai rata-rata 85,34. Hasil ini juga menunjukkan 

bahwa terdapat 19 siswa atau 83% yang mencapai KKM dan 4 siswa atau 

17% yang tidak mencapai KKM (mendapat skor di bawah 75) sehingga dapat 

dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan secara 

klasikal yaitu lebih besar dari 79%. Dari hasil analisis inferensial 

menunjukkan bahwa ketuntasan belajar matematika siswa setelah 

pembelajaran melalui model kooperatif tipe NHT telah memenuhi criteria 

tuntasan atau H1 diterima dengan nilai Zhitung>Ztabel = 2,3 > 1,64. 

 

2. Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa yang diharapkan meningkat 

setiap pertemuan dengan pembelajaran model kooperatiftipe NHT yaitu 76%, 

dengan indicator keberhasilan aktivitas siswa lebih dari 74%, dengan 

demikian aktivitas siswa mencapai kriteria aktif. 

3. Angket respon siswa menunjukkan bahwa penerapan model kooperatif Tipe 

NHT pada siswa kelas VII K SMP Negeri 21 Makassar mendapat respon 
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dengan rata-rata persentase 85%. Hal ini tergolong respon positif 

sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu lebih besar dari 74%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Model Kooperatif tipe  NHT 

efektif  diterapkan dalam  pembelajaran matematika pada Siswa Kelas VII K SMP 

Negeri 21 Makassar. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan model kooperatif tipe 

NHT dalam proses pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran 

matematika pada pokok bahasan relasi dan fungsi sebagai salah satu upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan motivasi siswa dalam 

proses pembelajaran. 

2. Keberhasilan peneliti pada model kooperatif tipe NHT hanya pada materi 

bilangan bulat sehingga diharapkan pada peneliti yang ingin melakukan 

penelitian dengan model kooperatif tipe NHT agar menerapkannya pada 

materi yang lain agar kita dapat mengetahui bersama materi apa saja yang 

cocok dengan model kooperatif tipe NHT. 
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIANKELAS VII K 

SMP NEGERI 21 MAKASSAR  

 

No. Hari/ Tanggal Waktu Materi 

1 
Senin, 

24 Juli 2018 
15.55 – 17.15 Tes Hasil Belajar (THB)/ Pretest 

2 
Selasa, 

25Juli 2018 
14.00 – 15.25 

- Menjelaskan pengertian 

relasi. 

- Menjelaskan cara 

menyajikan suatu relasi. 

- Menjelaskan pengertian 

fungsi dan contoh yang 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

3 
Senin, 

30 Juli 2018 
15.55 – 17.15 

- Menyatakan suatu fungsi 

dengan notasi. 

- Menghitung nilai fungsi. 

4 
Selasa, 

01 Agustus 2018 
14.00 – 15.25 

- Menjelaskan cara 

menyatakan fungsi dengan 

diagram panah, diagram 

cartesius dan himpunan 

pasangan berurutan. 
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5 
Senin, 

07 Agustus 2018 
07.30 – 08.50 

- Menentukan banyaknya 

pemetaan yang mungkin 

dari dua himpunan. 

- Menentukan rumus fungsi 

jika nilai dan data fungsi 

diketahui. 

6 
Selasa, 

08 Agustus 2018 
07.30 – 08.50 Tes Hasil Belajar (THB)/ Posttest 
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B. 2 Alternatif Jawaban dan Pedoman 

Penskoran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 
 



79 
 

 

 



80 
 

 

 



81 
 

 

 



82 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. 1   Instrumen Lembar Observasi 

Aktivitas Siswa 

C. 2 Instrumen Lembar Observasi 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

C. 3 Instrumen Angket Respon Siswa 

C. 4 Daftar Kelompok  Belajar Siswa 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 
 



84 
 

 

 



85 
 

 

 



86 
 

 

 



87 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.  1  Nilai Tes Hasil Belajar 
D. 2 Analisis Deskriptif Statistik dan Inferensial 

Tes Hasil Belajar 

D. 3  Hasil Analisis Data Aktifitas Siswa 

D. 4  Hasil Analisis Data Keterlaksanaan 

 Pembelajaran 

D. 5 Hasil Analisis Data Respon Siswa 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 
 



89 
 

 

 



90 
 

 

 



91 
 

 

 



92 
 

 

 



93 
 

 

 



94 
 

 

 



95 
 

 

 



96 
 

 

 



97 
 

 

 



98 
 

 

 



99 
 

 

 



100 
 

 

 



101 
 

 

 



102 
 

 

 



103 
 

 

 



104 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 
 

 

 

 

 
E. 1  Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa  

E. 2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

E. 3  Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

E. 4 Lembar Angket Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 
 



106 
 

 



107 
 

 



108 
 

 



109 
 

 



110 
 

 



111 
 

 



112 
 

 



113 
 

 



114 
 

 



115 
 

 



116 
 

 



117 
 

 



118 
 

 



119 
 

 



120 
 

 



121 
 

 

 

 

 
   F.1 PERSURATAN 

   F.2 VALIDASI 

   F.3 DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN F 
 



122 
 

DOKUMENTASI 

     

     

     



123 
 

 

     

     



124 
 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



125 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Tahun 2013 penulis melanjutkan Program Sttudi Pendidikan di Universitas 

Muhammadiyah Makassar pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan.  

 

 

 

Annisa Clara Aprilla. Dilahirkan di Kota Ujung Pandang pada 

tanggal   1 April 1995, dari pasangan Ayahanda Marwan Tadda 

dan Ibunda Susi Indah. Pada tahun 2001, penulis mulai 

mengenyam pendidikan dasar di SD Inpres Tetebatu I dan tamat 

tahun 2007. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan 

pendidikan di SMPN 1 Pallangga dan tamat pada tahun 2010. 

Penulis melanjutkan  pendidikan  kejenjang  menengah atas pada 

tahun 2010 di SMA Jaya Negara Makassar dan menyelesaikan 

studi pada tahun 2013. 


